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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perkembangan dan kemajuan umat Islam Indonesia tidak terlepas dari peran 

Haji Agus Salim dalam memperjuangkan umat Islam pada organisasi Sarekat Islam 

pada tahun 1915-1927. Haji Agus Salim dikenal sebagai tokoh pejuang Islam yang 

banyak mengeluarkan kebijakan yang sesuai dengan syareat Islam. Perjuangannya 

banyak dia salurkan pada Sarekat Islam yang merupakan organisasi Islam terbesar 

di Indonesia saat itu. Bentuk perjuanganya dalam membela umat Islam diantaranya 

yaitu memperlakukan disiplin partai, mengarahkan umat Islam kepada jalan yang 

benar agar tetap berlandaskan pada ajaran agama Islam serta mempersatukan umat 

Islam dari berbagai kalangan pada pergerakan umat Islam diseluruh dunia yaitu Pan 

Islamisme. 

Kebijakan disiplin partai yang dikeluarkan oleh Haji Agus Salim mendapat 

tanggapan keras dari lawan politiknya yang tidak sejalan dengan pemikiran Islam, 

khususnya Sarekat Islam Merah yang berhaluan komunis yang dipimpin oleh 

Semaun dan kawan-kawan. Penolakan terhadap diberlakukannya disiplin partai 

diseluruh cabang Sarekat Islam membuat golongan komunis menentang kebijakan 

tersebut dengan melakukan pembelaan pada saat berlangsungnya Kongres Sarekat 

Islam pada tahun 1921. Terlebih lagi Semaun telah berhasil mengambil posisi ketua 

Sarekat Islam cabang Semarang yang telah banyak menyebar luaskan idiologi 

komunis. Keberadaan Semaun pada Sarekat Islam juga telah memunculkan 
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perselisihan antara golongan Islam dan komunis dalam Sarekat Islam yang terjadi 

sejak 1917.  

Haji Agus Salim sebagai tokoh politik Islam pada Sarekat Islam tentunya 

tidak tinggal diam melihat masalah persebaran golongan komunis yang kian berani 

menunjukan taringnya bahkan berani mengancam pemimpin-pemimpin Sarekat 

Islam yang bukan komunis. Haji Agus Salim mulai menentukan langkah politik 

untuk menyingkirkan golongan komunis dari Sarekat Islam, yaitu dengan 

mengusulkan untuk diberlakukannya disiplin partai. Langkah tersebut tentunya 

banyak menuai kritik tajam dari golongan komunis. Kebijakan tersebut ditentang 

golongan komunis dengan alasan persatuan Sarekat Islam tidak akan terjadi apabila 

seluruh penganutnya beragama Islam, karena tidak seluruh wilayah di Indonesia 

beragama Islam. Maka sudah nyata apabila golongan komunis berjasa dalam 

mempersatukan semua golongan yang tidak beragama Islam. 

Perbedaan pendapat tersebut menuai banyak perdebatan antar Haji Agus 

Salim dan Semaun yang pada akhirnya banyak terjadi selisih paham dan adu 

argument antar kedua pihak. Perdebatan sengit tersebut berlangsung pada saat 

berlangsungnya Kongres Sarekat Islam kelima yang disebut sebagai Kongres Luar 

Biasa. Pada saat itu kedudukan Semaun dan Haji Agus Salim di Sarekat Islam 

sangat lah jauh, Haji Agus Salim selain memiliki posisi sebagai pemimpin Sarekat 

Islam cabang pusat, dia juga menduduki kursi Volksraad (1921-1924). Selain itu 

Haji Agus Salim juga dikenal sebagai seorang yang mengusai pengetahuan Barat 

dan pengetahuan Islam yang dia pelajari selama dia di Jeddah Arab Saudi. Maka 
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baginya melawan golongan komunis sangat lah mudah pada berlangsungnya 

Kongres Luar Biasa pada tahun 1921. 

Terlepas dari permasalahan tersebut, kebijakan diberlakukannya disiplin 

partai memiliki tujuan yang baik yaitu untuk menunjukan kesetiaan anggota partai 

yang merangkap di organisasi lain. Kebijakan disiplin partai tentunya di usulkan 

oleh Haji Agus Salim untuk mempertahankan keadaan umat Islam yang 

dikhawatirkan akan terpengaruh dengan gologan komunis yang kian memperluas 

aksinya. Dengan adanya kebijakan disiplin partai Sarekat Islam ternyata juga 

memiliki dampak perpecahan Sarekat Islam, pasalnya kebijakan disiplin partai 

tidak hanya mengeluarkan golongan komunis, namun juga mengeluarkan PSI dari 

Muhammadiyah. Akan tetapi kebijakan disiplin partai memiliki dampak 

memperkuat persatuan umat Islam pada tubuh Sarekat Islam dengan dapat 

mengikuti perkembangan umat Islam sedunia atau yang disebut Pan Islamisme, hal 

itu dikarenakan Haji Agus Salim berhasil mengerluarkan golongan komunis yang 

menentang cita-cita Pan Islamisme. 

Setelah berhasil mengeluarkan golongan komunis peran Haji Agus Salim, 

selanjutnya Haji Agus Salim memperjuangkan Sarekat Islam untuk bergabung 

dengan bergabung dengan pergerakan Pan Islamisme dengan harapan dapat 

mempersatukan umat Islam di Indonesia dari berbagai aliran. Haji Agus Salim 

merupakan tokoh yang sangat berjasa atas bergabungnya Sarekat Islam dengan Pan 

Islamisme yang diusahakan untuk menyadarkan umat Islam Indonesia khususnya 

umat Islam pada tubuh Sarekat Islam untuk bersatu melawan para penjajah. Berkat 

bergabungnya Sarekat Islam pada Pan Islamisme ini lah persatuan umat Islam dari 
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berbagai organisasi Islam dari berbagai daerah bersatu. Persatuan umat Islam ini 

lah yang pada akhirnya menjadi dorongan terbentuknya pergerakan melawan para 

penjajah dimasa mendatang namun tetap berlandasan pada ajara agama Islam. 

Perjuangan Pan Islamisme sendiri dalam tubuh Sarekat Islam tentunya tidak 

terlepas dari perjuangan Haji Agus Salim dalam mempertahankan kedudukan Islam 

sebagai landasan partai Sarekat Islam. 

 

B. Saran 

1. Skripsi ini merupakan salah satu hasil penelitian tentang Haji Agus Salim 

yang berfokus pada perjuangannya dalam mempertahankan Islam di Sarekat 

Islam. Masih banyak ruang yang dapat dijadikan penelitian selanjutnya, 

yaitu dampak yang ditimbulkan dengan adanya kebijakan disiplin partai 

dari sudut pandang pihak bersebrangan yang dapat dibahas lebih detail dan 

mendalam. 

2. Munculnya Haji Agus Salim dalam Sarekat Islam dengan ketegasan dan 

keberaniannya membawa perubahan yang besar dalam memperjuangkan 

umat Islam Indonesia. Kita sebagai generasi penerus bangsa, sebaiknya 

dapat memahami dan mencontoh sikap dan perjuangan Haji Agus Salim 

untuk masa yang akan datang. 
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